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Ringkasan: Latar belakang: Stunting merupakan 

gangguan pertumbuhan pada anak di bawah usia lima 

tahun akibat kekurangan gizi kronis yang berdampak pada 

tinggi badan pendek. Penyebab stunting bersifat 

multifaktorial, termasuk pengetahuan dan sikap ibu 

sebagai pengasuh utama. Tujuan: Mengetahui pengaruh 

lembar balik pencegahan stunting terhadap pengetahuan 

dan sikap ibu bayi usia 0-6 bulan. Metode: Penelitian quasi 

eksperimen dengan desain pre-post kontrol grup melibatkan 

60 ibu bayi usia 0-6 bulan dari wilayah Puskesmas Pandak, 

dipilih melalui cluster sampling. Kelompok intervensi (30 

ibu) diberikan pendidikan kesehatan menggunakan lembar 

balik pencegahan stunting, sedangkan kelompok kontrol 

(30 ibu) menerima leaflet. Pendidikan dilakukan dua kali 

dengan interval dua minggu. Data dianalisis menggunakan 

uji Wilcoxon Signed Rank Test. Hasil: Lembar balik 

secara signifikan meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu 

(p=0,000). Terdapat perbedaan signifikan peningkatan 

pengetahuan (p=0,002) dan sikap (p=0,034) antara 

kelompok intervensi dan kontrol. Simpulan: Penggunaan 

lembar balik efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan 

sikap ibu terkait pencegahan stunting. Saran: Lembar 

balik dapat digunakan sebagai media dalam upaya 

pencegahan stunting di komunitas dan dikembangkan 

inovasi berbasis digital.   

Abstract: Background: Stunting is a growth disorder in 

children under the age of five due to chronic malnutrition that has an 

impact on short height. The causes of stunting are multifactorial, 

including the mother's knowledge and attitude as the main caregiver. 

Objective: To determine the effect of stunting prevention 

turnaround on the knowledge and attitude of mothers of babies aged 

0-6 months. Methods: A quasi-experimental study with a pre-

post group control design involved 60 mothers of infants aged 0-6 

months from the Pandak Health Center area, selected through cluster 

sampling. The intervention group (30 mothers) were given health 

education using stunting prevention return sheets, while the control 

group (30 mothers) received leaflets. Education is carried out twice 
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with an interval of two weeks. The data was analyzed using the 

Wilcoxon Signed Rank Test. Results: Flipping significantly 

improved maternal knowledge and attitudes (p=0.000). There 

was a significant difference in knowledge (p=0.002) and attitude 

(p=0.034) between the intervention and control groups. 

Conclusion: The use of flip sheets is effective in improving 

maternal knowledge and attitudes related to stunting prevention. 

Suggestion: Flip sheets can be used as a medium in efforts to 

prevent stunting in the community and develop digital-based 

innovations. 

 

 

PENDAHULUAN 

Anak merupakan generasi penerus bangsa, sehingga untuk mewujudkan suatu bangsa yang maju 

maka dibutuhkan anak-anak generasi emas yang berkualitas dan berdaya saing kuat. Anak yang terlahir 

dalam kondisi sehat, tumbuh kembang baik dan ditunjang dengan fasilitas bermutu dan merekalah 

yang akan menjadi generasi pendukung keberhasilan pembangunan bangsa. Di sisi lain, anak-anak yang 

lahir dan dibesarkan dalam situasi kekurangan gizi kronis mungkin mengalami pertumbuhan 

terhambat, kurang berkontribusi dan bahkan dikhawatirkan akan menghambat pembangunan negara 

(WHO, 2024; UNICEF Division of Data, Analytics, Planning 2023).  

Stunting terjadi sebagai dampak dari kekurangan gizi secara kronis dengan menunjukkan 

gangguan pertumbuhan pada anak berupa perawakan pendek. Kondisi ini terjadi sejak 1000 Hari 

Pertama Kehidupan (1000 HPK), yaitu periode mulai saat dari kandungan hingga anak usia dua tahun. 

sehingga mengakibatkan pertumbuhan terganggu, anak bertubuh pendek untuk usianya. Hal ini 

menunjukkan bahwa periode 1000 HPK perlu kita perhatikan dengan serius karena menentukan proses 

dan tingkatan pertumbuhan secara fisik, kecerdasan, dan produktivitas manusia di waktu mendatang 

(WHO 2015). Anak yang telah mengalami stunting perlu dilakukan upaya catch-up growth untuk mengejar 

ketertinggalan pertumbuhan dan perkembangan. Disamping hal tersebut, anak dengan berat badan 

normal saat lahir pun dapat mengalami kegagalan pertumbuhan jika kebutuhannya tidak terpenuhi 

dikemudian hari (WHO 2014). 

Kriteria antropometri untuk menilai status pada gizi  dengan stunting atau perawakan pendek 

adalah status gizi berdasarkan pada indeks tinggi badan terhadap umur (TB/U) dengan Z-score<-2 SD 

(simpangan baku)(Kemenkes 2020). Stunting tidak hanya menjadi masalah terhambatnya pertumbuhan 

anak saja, tetapi dapat menghambat masa depan bangsa. Masalah stunting seringkali dikaitkan dengan 

gangguan keterampilan motorik dan perkembangan intelektual, serta peningkatan risiko penyakit dan 

kematian. Anak-anak dengan keterlambatan pertumbuhan jangka pendek mungkin mengalami masalah 

pada otak dan kecerdasan, masalah pertumbuhan fisik dan ketidakseimbangan metabolisme dalam 

tubuh. Penurunan kemampuan kognitif dan daya tahan tubuh adalah beberapa efek jangka panjang 

yang dapat terjadi. Anak yang mengalami stunting juga berisiko lebih rentan terhadap penyakit seperti 

diabetes, obesitas, penyakit jantung dan pembuluh darah, kanker, stroke, dan kecacatan. Hal  ini  juga 

meningkatkan risiko morbiditas dan mortalitas perinatal dan neonatal. Menurunnya kualitas sumber 

daya manusia merupakan ancaman bagi negara  (SDM) (Titaley et al. 2019). 

Berdasarkan pernyataan WHO, stunting dianggap sebagai permasalahan kesehatan masyarakat 

jika prevalensinya mencapai lebih dari 20%. Sekitar 149 juta anak dibawah usia  lima tahun menderita 

stunting pada tahun 2022 (WHO 2024). Diketahui di wilayah Asia lebih dari dua bagian (55%) total 

bayi didunia mengalami stunting, sementara Indonesia merupakan negara dengan kasus stunting 

terbanyak ketiga di Asia Tenggara. Berdasarkan data pemantauan status gizi (PSG) yang dikumpulkan 

selama tiga tahun terakhir, stunting di Indonesia terbukti lebih parah dibandingkan masalah gizi lainnya 
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seperti gizi buruk, berat badan kurang, dan obesitas. Data prevalensi stunting di Indonesia turun dari 

24,4% pada tahun 2021 menjadi 21,6% pada tahun 2022 dan 21,5% pada tahun 2023, namun menurut 

WHO permasalahan stunting di Indonesia masih tergolong kronis karena lebih dari 20% (Kemenkes 

RI 2022).  

Upaya untuk mengatasi masalah stunting ini terus dilakukan antara lain berupa intervensi pada 

periode 1.000 HPK. Stunting disebabkan oleh banyak faktor (multifaktorial), tidak hanya faktor 

kekurangan gizi pada ibu hamil dan balita saja. Hal-hal yang memiliki andil adalah level pendidikan ibu 

yang rendah, kelahiran dini, panjang badan lahir pendek, dan status sosial ekonomi keluarga yang 

kurang merupakan variabel penting sebagai penyebab terjadinya stunting di Indonesia (Beal et al. 2018; 

Amirul Dini, Elyasari, and Arsulfa, 2023). Lama persalinan, sanitasi yang buruk, faktor masyarakat, dan 

faktor sosial juga berpengaruh pada kejadian stunting di Indonesia (Fidyah Aminin et al. 2022). Selain 

itu faktor fisik orang tua juga dilaporkan berpengaruh terhadap kejadian stunting (Sari and Sartika 

2021). Pengasuhan anak yang buruk, terutama kurangnya pemahaman ibu tentang gizi dan 

mempersiapkan kesehatan mulai prakonsepsi, selama kehamilan, dan setelah kehamilan, merupakan 

salah satu penyebab utama terjadinya stunting.  

Selain itu, pemberian ASI dan makanan pendamping ASI juga berperan penting dalam 

pencegahan stunting (Rohmawati et al. 2019). Data menunjukkan bahwa cakupan pemberian ASI 

eksklusif di Indonesia pada tahun 2023 sebesar 63,9% (Kementrian Kesehatan 2024). Berdasar hasil 

penelitian menunjukkan adanya kecenderungan anak mengalami stunting apabila bayi tidak menerima 

ASI secara eksklusif (Harismayanti and Mansur 2023). Data berikutnya menyebutkan bahwa masih 

banyaknya anak yaitu dua dari tiga anak usia 6-24 bulan tidak mendapatkan makanan pendamping ASI 

(MP-ASI) dengan tepat. Oleh karena itu, pengetahun ibu tentang stunting sangat berpengaruh dalam 

mengatasi masalah kesehatan masyarakat ini, karena secara langsung memengaruhi praktik pemberian 

makanan pada anak dan status kesehatan anak (Siagian and Ramschie, 2024; Wiliyanarti, Wulandari 

and Nasrullah, 2022).  

Pemerintah Indonesia berupaya menurunkan angka stunting dengan cara menyusun kerangka 

kerja untuk intervensi stunting, yang terdiri atas intervensi gizi yang bersifat khusus dan intervensi gizi 

sensitif. Inisiatif ini menyasar kepada anak pada periode 1.000 HPK dan berkontribusi terhadap 

penurunan stunting sebesar 30% (Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi 2017). Upaya yang dilakukan pada ibu menyusui dan anak usia 0-6 bulan yaitu dengan 

penerapan inisiasi menyusu dini, pemberian ASI eksklusif. Pada ibu menyusui dengan anak berusia 7 

hingga 23 bulan, dianjurkan pemberian makanan pendamping ASI (MP-ASI) dengan tetap melanjutkan 

pemberian ASI, disertai pemberian obat cacing, suplemen zinc, makanan fortifikasi zat besi, serta upaya 

pencegahan infeksi malaria dan imunisasi (Kementerian Desa Pembangunan Daerah Tertinggal dan 

Transmigrasi 2017). 

Langkah penting untuk menunjang hal tersebut dapat dilakukan dengan memberikan edukasi 

mengenai pencegahan stunting untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap ibu sebagai orang yang 

paling memiliki andil dalam menentukan kesehatan anaknya. Pemberian pendidikan kesehatan secara 

berkala, dapat dilakukan oleh penyuluh kesehatan dari tenaga medis maupun kader kesehatan untuk 

mencegah terjadinya stunting secara maksimal (Sari 2021). Media promosi kesehatan dapat digunakan 

untuk mendukung keberhasilan dengan memudahkan petugas dalam menyampaikan materi sesuai 

dengan sasaran, tempat, usia, dan waktu. Berbagai media dapat dimanfaatkan dalam pendidikan 

kesehatan untuk mempermudah penyampaian informasi kepada masyarakat, salah satunya adalah 

lembar balik (M. Sahli 2021). Lembar balik berfungsi sebagai media informasi berbentuk buku, yang 

setiap halamannya memuat gambar disertai teks yang relevan dengan ilustrasi tersebut. Kelebihan 



Page | 223  Health Information: Jurnal Penelitian, 2025, vol. 17 , no. 2 , Mei – Agustus,  ISSN: 2085-0840 / 2622-5905 

lembar balik adalah isi pokok pembahasan dapat dipersiapkan terlebih dahulu, urutan penyajian dapat 

diatur dengan benar, bagan dapat diambil dan dipertukarkan dengan benar, mudah dalam persiapannya. 

Lembar balik dapat digunakan sebagai media untuk pendidikan kesehatan saat kunjungan rumah 

maupun saat pertemuan kelompok hingga 30 orang (Maisyarah, Salman, Sianturi, E. & All 2021). 

Upaya penurunan  angka stunting ini bukan hanya kewajiban pemerintah. Namun, juga 

merupakan tanggung jawab kolektif antara pemerintah dan masyarakat. Pendidikan kesehatan berbasis 

komunitas menjadi solusi efektif untuk mencegah stunting di masyarakat. lembar balik dapat digunakan 

sebagai media dalam pendidikan pencegahan stunting di berbagai komunitas.   

 

 

 

METODE 

Jenis Penelitian 

Peneilitian ini merupakan penelitian quasi eksperimen dengan menggunakan rancangan pre-pos tes 

kontrol grup.  

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Puskesmas Pandak Bantul pada  27 Mei sampai dengan 5 Juli 

2024.  

Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah ibu yang memiliki bayi usia 0-6 bulan di wilayah kerja 

Puskesmas Pandak Bantul. Sampel sekaligus responden terdiri dari 30 ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan 

sebagai kelompok intervensi dan 30 ibu yang memiliki bayi 0-6 bulan sebagai kelompok kontrol.   

Pengumpulan Data 

Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik cluster sampling dari  desa di wilayah Puskesmas 

Pandak Bantul sehingga diperoleh jumlah sampel genap berdasar penghitungan jumlah sampel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh KIE dengan lembar balik pencegahan stunting 

terhadap pengetahuan dan sikap ibu bayi usia 0-6 bulan. Kelompok intervensi diberikan KIE 

menggunakan lembar balik pencegahan stunting dan kelompok kontrol diberikan KIE menggunakan 

leaflet. Intervensi dilakukan dua kali dengan jarak 2 minggu, pengetahuan dan sikap responden diukur 

dengan kuesioner di awal dan di akhir penelitian, yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas 

sebelumnya. 

Persetujuan Etik 

Penelitian ini telah memenuhi etika penelitian dengan persetujuan etik dari Komisi Etik 

Politeknik Kesehatan Kemenkes Yogyakarta dengan  nomor : DP.04.03/e-KEPK.1/459/2024 tanggal 

4 April 2024.  

Analisis Data 

Data dianalisis secara univariat dengan menampilkan distribusi frekuensi meliputi usia, 

pendidikan, pekerjaan dan pendapatan. Uji bivariat dilakukan untuk uji beda pengetahuan, sikap 

responden sebelum dan setelah penelitian, serta untuk membandingkan peningkatan pengetahuan dan 

sikap  kedua kelompok. 
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HASIL 

Analisis Univariat 

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik ibu 

 

Variabel 

Intervensi (n=30) Kontrol (n=30) 

n % n % 

Usia     

Muda (<35 tahun) 30 100.0 24 80.0 

Tua (≤35 tahun) 0 0.0 6 20.0 

Pendidikan     

Tinggi 5 16.7 6 20.0 

Menengah 23 76.7 21 70.0 

Dasar 2 6.6 3 10.0 

Pekerjaan     

Tidak bekerja 13 43.3 14 46.7 

Bekerja 17 56.7 16 53.3 

Pendapatan keluarga     

≥ UMR 9 30.0 10 33.3 

< UMR 21 70.0 20 66.7 

Jumlah 30 100.0 30 100.0 

 

Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1, karakteristik responden berdasarkan usia menunjukkan 

bahwa seluruh responden pada kelompok intervensi berada pada kategori usia muda (100,0%), 

sedangkan pada kelompok kontrol sebesar 80.0%. Berdasarkan tingkat pendidikan, mayoritas 

responden memiliki pendidikan menengah (SMA/MA/SMK), yaitu 76.7% pada kelompok intervensi 

dan 70.0% pada kelompok kontrol. Karakteristik pekerjaan menunjukkan responden dengan status 

bekerja sebanyak 56.7% pada kelompok intervensi dan 53.3% pada kelompok kontrol. Sementara itu, 

karakteristik pendapatan menunjukkan sebagian besar responden memiliki pendapatan <UMR, yaitu 

70.0% pada kelompok intervensi dan 66.7% pada kelompok kontrol.  

Tabel 2. Distribusi frekuensi karakteristik bayi 

 

 
 

Variabel 
Intervensi (n=30) Kontrol (n=30) 

n % n % 

Usia     
0-1 bulan 2 6.7 3 10.0 
2-3 bulan 9 30.0 9 30.0 
4-6 bulan 19 63.3 18 60.0 

Jenis kelamin     
Laki-laki 16 53.3 18 60.0 
Perempuan 14 46.7 12 40.0 

Berat badan lahir     
<2500 gram 1 3.3 5 16.7 
2500-4000 gram 29 96.7 24 80 
>4000 gram 0 0 1 3.3 

Panjang badan lahir     
<48 cm 8 26.7 6 20 
48-52 cm 21 70 23 76.7 
>52 cm 1 3.3 1 3.3 

Jumlah 30 100.0 30 100.0 
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Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 2, karakteristik bayi berdasarkan usia menunjukkan bahwa 

mayoritas berada pada usia 4–6 bulan, yaitu sebesar 63.3% pada kelompok intervensi dan 60.0% pada 

kelompok kontrol. Berdasarkan jenis kelamin, mayoritas merupakan bayi laki-laki pada kedua 

kelompok, yaitu 53,3% pada kelompok intervensi dan 60.0% pada kelompok kontrol. Karakteristik 

berat badan lahir menunjukkan mayoritas bayi memiliki berat lahir 2500–4000 gram, yakni 96.7% pada 

kelompok intervensi dan 80.0% pada kelompok kontrol. Sementara itu, panjang badan lahir mayoritas 

berada pada rentang 48–52 cm, sebesar 70.0% pada kelompok intervensi dan 76.7% pada kelompok 

kontrol. 
 

Analisis Bivariat 

Pengaruh KIE dengan lembar balik terhadap pengetahuan dan sikap responden diuji dengan 

melihat perbedaan peningkatan pengetahuan dan sikap diakhir penelitian. Sebelum dilakukan uji 

bivariat dilakukan uji normalitas data pada data numerik dengan hasil distribusi data tidak normal. 

 

Tabel 3 Pengaruh KIE dengan lembar balik terhadap pengetahuan dan sikap responden 

sebelum dan sesudah intervensi 

 Kelompok Intervensi 

(n=30) 
Nilai P 

Kelompok Kontrol 

(n=30) 
Nilai P 

 Sebelum Sesudah  Sebelum Sesudah  

Pengetahuan 6 (6-10) 9.73 (9-10) 0,000 6.83 (6-10) 9.23 (7-10) 0.000 

Sikap 38.4 (35-48) 45.6 (36–49) 0,000 38.83 (38-48) 44.2 (38-48) 0.000 

*Wilcoxon test 

 

Pengaruh KIE dengan lembar balik terhadap pengetahuan dan sikap responden dapat dilihat 

pada tabel 3. Secara statistik terdapat perbedaan yang signifikan pada peningkatan pengetahuan dan 

sikap pada kelompok intervensi dengan nilai p sebesar 0.000.  

 

Tabel 4 Analisis perbedaan peningkatan pengetahuan dan sikap kelompok intervensi dan 

kelompok kontrol 

 Kelompok  

Intervensi 

(n=30) 

Kontrol 

(n=30) 
Nilai P 

Pengetahuan    

Median (Min-max) 9.73 (9-10) 9.23 (7-10) 0.002 

Sikap    

Median (Min-max) 45.6 (36–49) 44.2 (38-48) 0.034 
 

Tabel 3 menunjukan perbedaan rata-rata perolehan pengetahuan antara kelompok intervensi 

dibandingkan kelompok kontrol (p=0.002). Dibandingkan dengan kelompok kontrol, rata-rata 

perolehan pengetahuan kelompok intervensi lebih besar. Tabel 3 juga menunjukkan perbedaan rerata 

peningkatan sikap antar kelompok intervensi dan kontrol (p=0.034) dengan rerata peningkatan sikap 

lebih besar pada kelompok intervensi dibandingkan kelompok kontrol. 
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PEMBAHASAN 

Ibu sebagai pengasuh utama merupakan orang yang paling memiliki andil dalam menentukan 

kesehatan anaknya. Pada penelitian ini dilakukan perlakuan berupa penyuluhan mengenai kesehatan 

melalui penggunaan lembar balik untuk kelompok yang mendapat intervensi dan leaflet untuk 

kelompok yang menjadi kontrol, hasil penelitian menunjukkan media lembar balik pencegahan stunting 

mampu merubah pengetahuan dan sikap ibu dalam pencegahan stunting menjadi lebih baik. Pada tabel 

1 diketahui kedua kelompok memiliki karakteristik yang sama yaitu berusia muda, pendidikan 

menengah, status bekerja dengan pendapatan < UMR. Beberapa survei yang telah dilakukan 

menunjukkan karakteristik ibu berhubungan dengan kejadian stunting pada anak (Sari and Sartika, 

2021; (Laksono et al. 2022)(Beal et al. 2018). Karakteristik bayi pada kedua kelompok sesuai dengan 

hasil penelitian pada tabel 2 menunjukkan kedua kelompok relatif seimbang, dengan mayoritas berada 

pada usia 4-6 bulan, berat badan lahir normal (2500-4000gram), dan panjang badan lahir 48-52cm.  

Dalam melakukan pengasuhan, pengetahuan ibu sangat mempengaruhi pola asuhnya. 

Pengetahuan ibu yang benar dapat membantu ibu mencegah stunting pada anak (Rahmah et al. 2023). 

Lembar balik pencegahan stunting ini digunakan untuk meningkatkan pengetahuan ibu, dengan 

memudahkan dalam memahami hal-hal berkaitan dengan stunting. Pemilihan media dalam promosi 

kesehatan melibatkan pertimbangan kelebihan dan kekurangan dari berbagai jenis media yang ada. 

Pemilihan penggunaan media lembar balik dalam penelitian ini karena lembar balik merupakan media 

yang sederhana dan mudah dibawa kemana-mana, memungkinkan penyampaian informasi secara 

visual dan terstruktur (M. Sahli 2021). Hal ini merupakan salah satu solusi dalam kegiatan promosi 

dengan sarana terbatas dan dengan variasi tingkat pendidikan peserta. Penelitian telah menunjukkan 

bahwa lembar balik dianggap sebagai media paling efektif untuk meningkatkan kesehatan. Penerimaan 

informasi tergantung pada jenis indera yang terlibat. Informasi paling kuat diserap secara visual, 

sehingga penggunaan media visual harus dioptimalkan (Ernawati 2022).  

Potensi media lembar balik untuk mengkomunikasikan pesan secara holistik, menggabungkan 

tujuan primer, sekunder, dan tersier dalam satu promosi, menjadikannya media visual yang luar biasa. 

Media ini dapat melibatkan ibu (tujuan utama), membantu petugas menyampaikan pesan (tujuan 

sekunder), dan memberikan umpan balik kepada pengambil keputusan (target tersier) untuk penilaian 

dan tindak lanjut program yang telah atau akan dilaksanakan dengan menggunakan umpan balik 

interaktif (Sutrisno and Sinanto 2022). Media lembar balik dilengkapi gambar-gambar sehingga media 

ini mudah digunakan dan dipahami. Kelebihan lain dari lembar balik sebagai media pendidikan 

kesehatan yaitu isi pokok bahasan dapat dipersiapkan terlebih dahulu, urutan penyajian dapat disusun 

dengan benar serta mudah dipersiapkan (Maisyarah, Salman, Sianturi, E. & All 2021).   

Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya sehingga informasi tentang 

pencegahan stunting dapat diterima dengan baik dengan oleh ibu, yang ditunjukkan dengan adanya 

peningkatan pengetahuan serta sikap diakhir penelitian. Selain itu penggunaan lembar balik juga lebih 

efektif dibandingkan dengan leaflet, berdasar uji statistik terbukti signifikan peningkatan pengetahuan 

dan sikap kelompok ntervensi (lembar balik) lebih banyak dari pada kelompok kontrol (leaflet). Hasil 

penelitian ini sejalan dengan penelitian lanjutan dengan menggunakan lembar balik yang diketahui 

dapat memperluas pengetahuan seseorang dan mengubah perilaku menjadi lebih baik (Uliyanti and 

Anggraini, 2022; Rahmah et al., 2023; Siagian and Ramschie 2024). 

Stunting merupakan masalah kekurangan gizi kronis yang mengakibatkan konsekuensi buruk 

bagi kesehatan maupun bagi negara (Kementrian Kesehatan 2024). Dalam penelitian ini media lembar 

balik pencegahan stunting digunakan untuk memberikan pendidikan kesehatan kepada ibu bayi. 

Metode ini mengarah pada proses pembelajaran yang berubah dari “saya tidak tahu” menjadi “saya 

mengerti” dan dari “saya tidak tahu” menjadi “saya mengerti”. Hasil penelitian ini sesuai dengan teori 
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belajar bahwa upaya untuk mengubah perilaku terdiri dari pengetahuan, ketrampilan dan nilai-nilai yang 

dikombinasikan dengan aktivitas psikologis.  Jumlah informasi yang lebih besar akan berpengaruh atau 

terjadi peningkatan pengetahuan seseorang sehingga lebih banyak pengetahuan yang diterima maka 

seseorang tersebut akan menjadi lebih dasar, sehingga pada akhirnya mereka akan bertindak dan 

berperilaku sesuai dengan pengetahuannya (Notoatmodjo 2012).   

Peningkatan pengetahuan dan sikap ibu dalam mencegah stunting dapat mendukung 

keberhasilan program pemerintah dalam menurunkan angka stunting. Pengetahuan ibu tentang 

pencegahan stunting adalah faktor yang paling mendasar, karena berkaitan dengan praktik dan 

pengasuhan yang diberikan ibu untuk melakukan pencegahan stunting pada anaknya. Ibu yang 

memiliki cukup pengetahuan tentang pencegahan stunting akan mempengaruhi sikap stuntingnya 

sehingga akan menghasilkan perilaku pencegahan yang optimal. Upaya penurunan  angka stunting ini 

merupakan tanggung jawab pemerintah dan masyarakat. Penggunaan lembar balik pencegahan stunting 

dapat digunakan sebagai media dalam pendidikan kesehatan di berbagai komunitas untuk mencegah 

stunting di masyarakat. Pendidikan kesehatan berbasis komunitas menjadi solusi efektif untuk 

mencegah stunting di masyarakat baik dengan  pendekatan personal, keluarga maupun pada komunitas 

luas (Hidayat, Febriana, and Widniah 2023; Firdaus et al. 2024).   

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penggunaan lembar balik pencegahan stunting berpengaruh terhadap peningkatan pengetahuan. 

dan sikap ibu bayi 0-6 bulan sebelum dan sesudah. penelitian dengan nilai p sebesar 0.000. Lembar 

balik pencegahan stunting lebih efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan sikap  ibu bayi 0-6 bulan. 

Saran pada penelitian ini diharapkan lembar balik ini dapat digunakan sebagai media dalam upaya  

pencegahan stunting pada bayi di komunitas. Bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan pengembangan 

inovasi lembar balik berbasis digital offline mode, serta dapat melakukan penambahan jumlah sampel 

penelitian. 

 

 

REKOMENDASI 

Direkomendasikan mengintegrasikan desain randomized controlled trial dengan blinding untuk 

mengurangi bias seleksi dan informasi. Tambahkan pengukuran outcome jangka panjang melalui 

follow-up 3-6 bulan untuk mengevaluasi retensi pengetahuan dan perubahan praktik pemberian ASI 

eksklusif serta MP-ASI. Integrasikan pula assessment antropometri balita sebagai outcome primer 

untuk mengukur dampak langsung intervensi terhadap status gizi anak, dilengkapi dengan analisis cost-

effectiveness untuk mengevaluasi efisiensi program. Penggunaan instrumen tervalidasi internasional 

seperti Knowledge, Attitude, and Practice (KAP) questionnaire yang telah distandarisasi WHO akan 

memperkuat reliabilitas pengukuran. 
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